
PAJAK 
PROGRESIF 



Tarif pemungutan pajak dengan persentase yang 

didasarkan pada Jumlah Kuantitas Unit yang Dimiliki 

berdasarkan harga atau nilai objek pajaknya.  

Pengertian Pajak Progresif : 

Akan dikenakan Pajak Progresif, 

jika Nama Pemilik dan Alamat 

Pemilik yang terdaftar di STNK 

adalah dari KTP yang sama.(*) 

(*) Syarat & Ketentuan berlaku tergantung SAMSAT wilayah masing-masing 



Dikenakan  

Pajak Progresif 

Pajak Progresif 

Pembelian ke-1 : 
 NIK : 3208682804010001 
 Nama : Wawan  
 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Pembelian ke-2 : 
 NIK : 3208682804010001 
 Nama : Wawan 
 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Pembelian ke-3 : 
 NIK : 3208682804010001 
 Nama : Wawan 
 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Sampai dengan BATAS 
ketentuan yang berlaku 

Pembelian ke-1 : 
 NIK : 3208682804010001 
 Nama : Wawan (Suami)  
 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Pembelian ke-2 : 
 NIK : 3208072004010002 
 Nama : Indah (Istri) 
 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Pembelian ke-3 : 
 NIK : 3208120204050003 
 Nama : Kiki (Anak) 
 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Pembelian ke-4 : 
 NIK : 3208100404090004 
 Nama : Deni (Mertua) 
 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Tidak Dikenakan 

Pajak Progresif 

(*) Syarat & Ketentuan berlaku tergantung 

SAMSAT wilayah masing-masing 

(*) Syarat & Ketentuan berlaku tergantung 

SAMSAT wilayah masing-masing 



Besaran biaya Pajak Progresif akan mengalami 

peningkatan seiring bertambahnya Jumlah 

Kendaraan yang dimiliki sehingga untuk 

kendaraan pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya 

akan dikenakan tarif yang berbeda. 

Berikut cakupan daerah cabang Daya Motor yang 

berlaku Pajak Progresif (*) : 

(*) Syarat & Ketentuan berlaku tergantung SAMSAT wilayah masing-masing 



Yang Paling PENTING adalah 

Oleh Marketing 
Jika konsumen sudah PASTI melakukan transaksi pembelian unit motor ke Dealer, maka Marketing 

WAJIB menjelaskan perihal PAJAK PROGRESIF. 

Oleh Administration Head (ADH) 
Pada saat melakukan Verifikasi Data ke konsumen melalui Telepon ataupun secara LANGSUNG, 

maka ADH WAJIB menjelaskan perihal Pajak PROGRESIF. 

Informasikan ke Konsumen terkait Pengenaan PAJAK 

PROGRESIF di AWAL transaksi. 

Agar Konsumen mengerti dan mempersiapkan DANA 

untuk dibayarkan PAJAK PROGRESIF tersebut. 



Dasar Perhitungan Pajak Progresif 

BBNKB Kuncinya adalah angka  PKB 

JABAR dan DKI JAKARTA 

Kepemilikan 
Persentase 

Kepemilikan 

Selisih 

Kepemilikan 
BBNKB PKB   

Pajak 

Progresif 

1 1.40% 0.00%  1,400,000   196,000  10           -    

2 1.80% 0.40%  1,400,000   252,000  10    56,000  

Kepemilikan 
Persentase 

Kepemilikan 

Selisih 

Kepemilikan 
BBNKB PKB   

Pajak 

Progresif 

1 1.00% 0.00%  2,265,000   226,500  10           -    

2 1.33% 0.33%  2,265,000   302,000  10    75,500  

Kepemilikan 
Persentase 

Kepemilikan 

Selisih 

Kepemilikan 
BBNKB PKB   

Pajak 

Progresif 

1 1.75% 0.00%  1,460,000   255,500  10           -    

2 2.00% 0.25%  1,460,000   292,000  10    36,500  

BALI 

MEDAN dan BINJAI 

Persentase Kepemilikan 
PKB 

BBNKB / 10 
= 

Selisih Kepemilikan 2 = % Kepemilikan 2 - % Kepemilikan 1 

Selisih Kepemilikan 3 = % Kepemilikan 3 - % Kepemilikan 1 

Selisih Kepemilikan 4 = % Kepemilikan 4 - % Kepemilikan 1 

Selisih Kepemilikan 5 = % Kepemilikan 5 - % Kepemilikan 1 

dst…. 

Progresif 2 = Selisih Kepemilikan 2 x BBNKB x 10 

Progresif 3 = Selisih Kepemilikan 3 x BBNKB x 10 

Progresif 4 = Selisih Kepemilikan 4 x BBNKB x 10 

Progresif 5 = Selisih Kepemilikan 5 x BBNKB x 10 

dst… 

Kepemilikan 
Persentase 

Kepemilikan 

Selisih 

Kepemilikan 
BBNKB PKB   

Pajak 

Progresif 

1 1.65% 0.00%  2,170,000   358,050  10            -    

2 2.50% 0.85%  2,170,000   542,500  10   184,450  

PANGKALAN 



Contoh – contoh STNK Pajak Progresif vs STNK Non Progresif : 

Jabar DKI 



Contoh – contoh STNK Pajak Progresif vs STNK Non Progresif : 

Cabang Binjai Cabang Tabanan 

75500



Contoh STNK Pajak Progresif : 

Cabang Pangkalan 

K 2

K 2

KHUSUS wilayah Main Dealer Menara Agung 

yaitu Cabang PANGKALAN maka ketentuan 

pengenakan Pajak Progresif adalah KHUSUS 

untuk pembelian unit ≥ 150 CC. 

Pembelian ke-1 : Tipe BEAT 

 NIK : 3208682804010001 

 Nama : Wawan  

 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Pembelian ke-3 : Tipe ADV 150 

 NIK : 3208682804010001 

 Nama : Wawan 

 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Belum dikenakan Pajak 

PROGRESIF 

Pembelian ke-2 : Tipe SCOOPY 

 NIK : 3208682804010001 

 Nama : Wawan 

 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Tidak dikenakan Pajak 

PROGRESIF. 

Pembelian ke-4 : Tipe ADV 150 

 NIK : 3208682804010001 

 Nama : Wawan 

 Alamat : Jl A.Yani No 10  

Dikenakan Pajak 

PROGRESIF ke-2 



Berikut adalah % Selisih Kepemilikan Motor yang digunakan untuk menghitung Pajak Progresif di 

masing – masing wilayah : 

Area Kepemilikan
Selisih 

Kepemilikan
Area Kepemilikan

Selisih 

Kepemilikan

1 0.00% 1 0.00%

2 0.40% 2 0.33%

3 0.80% 3 0.67%

4 1.20% 4 1.00%

5 1.60% 1 0.00%

6 2.00% 2 0.85%

7 2.40% 3 1.70%

8 2.80% 4 2.55%

9 3.20% 5 3.40%

10 3.60% 1 0.00%

11 4.00% 2 0.25%

12 4.40% 3 0.75%

13 4.80% 4 1.25%

14 5.20% 5 1.75%

15 5.60% 1 0.00%

16 6.00% 2 0.40%

17 6.40% 3 0.80%

4 1.20%

5 1.60%

Bali

Pangkalan

Medan / Binjai

Jawa Barat

DKI

Progresif 2 = Selisih Kepemilikan 2 x BBNKB x 10 

Progresif 3 = Selisih Kepemilikan 3 x BBNKB x 10 

Progresif 4 = Selisih Kepemilikan 4 x BBNKB x 10 

Progresif 5 = Selisih Kepemilikan 5 x BBNKB x 10 

dst… 



Setiap ADH WAJIB mengetahui proses perhitungan PAJAK PROGRESIF di 

masing-masing cabangnya. 

TIDAK melihat SIAPA yang Proses STNK-nya 

Main 
Dealer 

APAKAH ? 1. Oleh Main Dealer LANGSUNG 

2. Oleh Pelaksana Cabang ke SAMSAT 

3. Oleh Birojasa 
SAM
SAT 

Biro 
Jasa 

Yang terPENTING adalah : 
1. Cabang DILARANG memungut Pajak Progresif melebihi jumlah 

perhitungan dari ketentuan yang berlaku. 

2. Cabang akan CETAK dokumen penagihan Pajak Progresif (NDE-S) yang 

terbentuk otomatis di proses Tagihan Biro Jasa (TBJ). 

3. Konsumen WAJIB melakukan pembayaran Pajak Progresif ke KASIR pada 

saat pengambilan STNK. 

4. Jika TBJ belum diproses ketika konsumen mengambil STNK, maka 

pembayaran atas Pajak Progresif WAJIB diinput Kasir sebagai TITIPAN 

terlebih dahulu (CDE). 

5. Kasir WAJIB melakukan alokasi Customer Payment (CPA) dari dokumen 

penagihan Pajak Progresif (NDE-S) dan memberikan bukti penerimaan 

pembayarannya ke konsumen. 



THANK 

YOU 
Semoga Bermanfaat 


